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ABSTRAK 

AZMUL FAUZI, 2022   : Penerapan Model Project Based Learning 

dalam Mata Pelajaran Teknik Gambar 

Manufaktur untuk Meningkatkan 

Kompetensi Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 

Sumatera    Barat. 

Proses pembelajaran dikelas merupakan kunci utama keberhasilan pendidikan, 

sehingga model pembelajaran yang diterapkan oleh guru menjadi hal yang penting. 
Capaian kompetensi menjadi kriteria keberhasilan peserta didik pada suatu 

pembelajaran. Menurunnya capaian kompetensi siswa terhadap mata pelajaran 

Teknik Gambar Manufaktur kelas XI TP 2 grup A di SMK Negeri 1 Sumatera Barat 

m 

asih rendah di buktikan dengan rendahnya hasil ujian akhir semester ganjil tahun 

2021/2022 terdapat siswa belum memenuhi standar penilaian KKM yang 

diakibatkan model pembelajaran dipakai pendidik belum cukup bervariasi. 

Tujuan penelitian adalah meningkatkan kompetensi siswa dengan pengaplikasian 

model pembelajaran berbasis project based learning (PjBL). Penelitian yang 

dilakukan memakai metode penelitian classroom action research. Subjek 

penelitian ialah siswa kelas XI TP 2 Grup A bertotal 13 orang siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan di bulan September-Oktober 2022 memiliki 2 siklus. Instrumen 

penelitian ini menggunakan lembar penilaian proyek siswa dan soal tes pilihan 

ganda. 

Hasil pengamatan capaian kompetensi siswa siklus 1  belum memenuhi standar 

kompetensi dasar memahami dan manyajikan pembuatan gambar detail komponen 

mesin dengan CAD 2 dimensi yang telah ditetapkan dalam lembar penilaian proyek 

diantaranya siswa belum mampu untuk membuat gambar proyeksi, gambar detail 

potongan dan menerapkan pemberian ukuran dan siswa masih dituntun dalam 

menyelesaikan tugas proyek dapat dilihat dari ketuntasan klasikal siklus 1 sebesar 

61,5 % dengan 8 siswa yang tuntas. Kemudian pada hasil pengamatan capaian 

kompetensi siswa siklus 2 terjadinya peningkatan capaian kompetensi siswa dalam 

memahami dan manyajikan pembuatan gambar detail komponen mesin dengan 

CAD 2 dimensi diantaranya siswa sudah mampu untuk membuat gambar proyeksi, 

gambar detail potongan, menerapkan pemberian ukuran dan mendemonstrasikan 

pembuatan gambar detail komponen mesin dengan CAD 2 dimensi dapat dilihat 

dari ketuntasan klasikal siklus 2 sebesar 92,31 % dengan 12 siswa yang tuntas. 

Indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu KKM 75 dengan ketuntasan 

klasiklal minimal 85%. 

Kesimpulan dari penelitian ini dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

project based learning (PjBL) di mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur dapat 

meningkatkan kompetensi siswa. 

Kata Kunci : Project Based Learning, Teknik Gambar Manufaktur, Kompetensi  

Siswa, SMK Negeri Sumatera Barat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang   

Pendidikan merupakan upaya pembinaan terhadap individu untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan maupun kepribadian manusia. 

Dalam kamus besar bahasa indonesia disebutkan bahwa pendidikan adalah 

proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, 

sebab dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan semua potensi dirinya 

baik sebagai pribadi maupun sebagai masyarakat. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang sistem pendidikan nasional 

pasal 2 dijelaskan “Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa 

menuju perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, maupun sosial 

budaya”. Pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup untuk menumbuhkan kreativitas, 

dan kemandirian sesuai bakat, minat dan pengembangan fisik serta psikologis 

siswa sesuai dengan tujuan pendidikan (Peraturan Pemerintah No.19, 2005: 

Bab IV pasal 19 ayat 1). 

Tujuan pendidikan berdasarkan atas pancasila mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, 

keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian agar dapat 

membangun diri sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas 
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pembangunan bangsa. Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 

2003 pasal 15 ayat 3 menjelaskan bahwa pendidikan kejuruan merupakan 

pendidikan menengah yang mempersiapkan siswa terutama untuk bekerja 

dalam bidang tertentu. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 

formal yang menyiapkan siswa memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk 

bekal memasuki dunia kerja. Berdasarkan Visi Revitalisasi SMK PK 

menyatakan bahwa“Menghasilkan lulusan yang terserap di dunia kerja atau 

menjadi wirausaha melalui keselarasan pendidikan vokasi yang mendalam dan 

menyeluruh dengan dunia kerja, serta menjadi rujukan/ pengimbas dalam 

peningkatan kualitas dan kinerja SMK lainnya”.Pendidikan kejuruan 

dirancang untuk mengembangkan keterampilan, kemampuan, pemahaman, 

sikap kerja sama tim dan penghayatan yang meliputi pengetahuan dan 

informasi yang dibutuhkan oleh seorang pekerja untuk memasuki dan 

membuat kemajuan dalam pekerjaan secara bermanfaat dan produktif. 

SMK Negeri 1 Sumatera Barat adalah sekolah pencetak tenaga kerja 

yang siap pakai sehingga siswa dituntut harus memiliki keterampilan dan 

pengetahuan sesuai dengan program keahlian masing-masing, salah satu ilmu 

pengetahuan pada Program Keahlian Teknik Permesinan yang sesuai dengan 

tuntutan perkembangan di dunia industri yaitu, Mata Pelajaran Teknik Gambar 

Manufaktur. Teknik Gambar Manufaktur merupakan salah satu mata pelajaran 

produktif yang dapat membentuk siswa menjadi pekerja yang aktif dan kreatif 

dalam dunia industri dan mampu dalam bekerja bersama atau berkelompok, 

Untuk mewujudkan hal tersebut SMK N 1 Sumatera Barat telah memiliki 
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fasilitas yang cukup memadai untuk menunjang aktifitas pembelajaran Teknik 

Gambar Manufaktur, seperti 4 Laboratorium Komputer dengan masing-

masing kelas memiliki 16 PC yang telah mendukung aplikasi software Auto-

cad. Untuk mendukung sumber daya lulusan yang kompeten dibutuhkan suatu 

metode yang praktis dan efektif dalam peningkatan kompetensi siswa terhadap 

teori-teori yang ada di kejuruan. 

Proses pembelajaran yang berlangsung dikelas merupakan kunci utama 

keberhasilan tujuan pendidikan yang diharapkan, tentu hal ini tidak bisa lepas 

dari peran guru dalam menguasai kelas dengan menerapakan model 

pembelajaran yang tepat sasaran, berdasarkan pengamatan penulis selama 

melaksanakan praktek lapangan kependidikan di SMK Negeri 1 Sumatera 

Barat penyampaian materi pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum 

bervariasi atau menggunakan pendekatan pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru (teacher centered) sedangkan siswa hanya menerima secara pasif, 

sehingga hal ini berdampak terhadap aktivitas belajar siswa yang belum 

maksimal, sehingga siswa cenderung merasa bosan dan tidak mengikuti proses 

belajar dengan baik, karena siswa SMK cenderung praktek di workshop. 

Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang berorientasi pada siswa 

(student centered), siswa akan berusaha mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya dan terlibat aktif dalam mencari informasi (Permendiknas No. 

22, tahun 2006). 

Peran utama SMK mencetak lulusan siap kerja di dunia usaha industri 

sehingga model pembelajaran yang diterapkan harus lebih menekankan pada 

kegiatan praktik tanpa mengesampingkan teori-teori yang ada. Untuk 
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mendukung pembelajaran praktik Gambar Manufaktur di SMK N 1 Sumatera 

Barat memiliki 4 ruang Laboratorium Komputer, dengan fasilitas komputer 

yang telah terpasang software Autocad tersedia ini hendaknya mampu 

dimanfaatkan secara maksimal sehingga kegiatan siswa dalam praktik menjadi 

maksimal, untuk itu maka dibutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu 

memanfaatkan fasilitas yang ada secara maksimal. Kondisi pandemi covid-19 

sebelumnya berdampak terhadap pengurangan jam pelajaran sehingga 

kegiatan belajar siswa tidak maksimal. Berbagai permasalahan yang terjadi 

diatas berdampak terhadap kompetensi siswa, dibuktikan dengan banyaknya 

siswa yang tidak mengerti mengenai aplikasi drawing software Autocad. 

Dalam standar kompetensi mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur SMK 

N 1 Sumatera Barat, siswa harus memenuhi standar ketuntasan hasil belajar 

yang diterapkan oleh sekolah yakni Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

75.0. 

Tabel 1. Persentase Penilaian Pencapaian Kompetensi Siswa Kelas XI Teknik 

Pemesinan 2 Grup A pada Mata Pelajaran Teknik Gambar Manufaktur di 

SMK Negeri 1 Sumatera Barat Semester Ganjil Tahun 2021/2022 

 

Kelas 
≥ 75 ≤ 75 

Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% 

XI TP 2 12 42% 15 57% 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Teknik Gambar Manufaktur di SMK Negeri 1 

Sumatera Barat,2021 

Berdasarkan hasil pengamatan ketika melaksanakan Praktek 

Pengalaman Lapangan Kependidikan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat pada 

mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur, siswa beranggapan bahwa mata 

pelajaran Teknik Gambar Manufaktur merupakan pelajaran yang sulit, karena 
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siswa gagal dalam memahami konsep menggambar menggunakan software 

Autocad. Rendahnya kemampuan siswa menerjemahkan gambar dari jobsheet 

ke dalam software Auto-CAD berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

membaca gambar teknik. Hal ini terbukti dari hasil observasi yang dilakukan 

bahwa siswa kesulitan dalam menganalisa gambar harus dimulai dari mana 

ketika diberikan tugas atau pekerjaan dari guru. Siswa juga kesulitan dalam 

membaca seperti apa bentuk yang sebenarnya dari gambar 2D yang diberikan. 

Dalam hal ini siswa belum mampu mengidentifikasi fungsi dan cara 

penggunaan dari masing-masing fitur yang ada. Akibatnya pekerjaan tidak 

efektif dan banyak siswa yang belum mampu menghasilkan produk 

menggunakan software Autocad yang sesuai dengan standar kompetensi yang 

diharapkan. Hal ini dapat terlihat ketika siswa melaksanakan praktik 

menggunakan  software Autocad, siswa  kesulitan dalam mengaplikasikan 

toolls Autocad  yang ada dan siswa menggambar yang seharusnya tidak perlu. 

Siswa cenderung berpikir bahwa tugas yang diberikan tersebut sebagai 

formalitas saja, sehingga mereka melengkapi tugas tanpa memahami dengan 

baik yang terkandung didalamnnya.  

Selanjutnya pembelajaran yang terjadi di kelas yaitu membuat gambar 

yang sudah ada sebelumnya yang bersifat mendikte siswa dengan langkah 

kerja yang panjang sehingga siswa cenderung tidak semangat serta kurang 

semangat dalam belajar, oleh sebab itu untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih efektif, meningkatkan interaksi yang terjadi pada 

siswa dan dapat meningkatkan kompetensi siswa, maka perlu diterapkan model 

pembelajaran yang mengarahkan kepada siswa bentuk luaran                  dari ilmu yang 
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dipelajari dalam bentuk produk. Sehingga dengan ini siswa akan terangsang 

untuk berfikir kritis dan mengolah ilmu untuk memperoleh berbagai informasi 

dari produk yang akan mereka ciptakan. 

Menanggapi masalah tersebut di atas, model pembelajaran yang lain 

perlu diterapkan yaitu model pembelajaran yang lebih berpusat kepada siswa 

(student centered) sesuai dengan pandangan dasar Kurikulum 2013. Banyak 

model pembelajaran yang bisa digunakan, salah satunya adalah model 

pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). Model pembelajaran 

ini merupakan pembelajaran kreatif yang berpijak pada identifikasi dan 

analisis atau masalah masalah yang ada di lingkungan sekolah “melalui PjBL”, 

baik guru maupun siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan 

berkolaborasi dan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, melalui proses 

penyelidikan (inquiry) dan pendekatan ilmiah. 

Menurut Saefudin (2014: 58) Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan 

model belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 

pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. Kemudian menurut Mulyasa 

(2014: 145) Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada 

permasalahan komplek yang diperlukan siswa dalam melakukan insvestigasi 

dan memahaminya. Tujuan utama dari Project Based Learning, mewujudkan 

siswa yang aktif dan terampil, meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

siswa melalui penerapan project based learning (PjBL) dengan lesson study 

pada mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur. 
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Model pembelajaran Project Based Learning dalam rencana 

penerapannya pada Mata Pelajaran Gambar Teknik Manufaktur di SMK N 1 

Sumatera Barat adalah job yang di buat berbentuk Gambar Job Sheet dari 

benda yang nantinya bisa di pergunakan oleh siswa dalam melakukan 

praktikum di workshop pemesinan nantinya dan bisa dikembangkan oleh 

siswa untuk membuat produk gambar Job sheet dari alat yang di dipilih siswa. 

Berdasarkan uraian yang telah diberikan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

proyek dengan judul: “Penerapan Model Project Based Learning Dalam 

Mata Pelajaran Teknik Gambar Manufaktur Untuk Meningkatkan 

Kompetensi Siswa Kelas XI Di SMK Negeri 1 Sumatera Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Pada penelitian ini dari masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran yang diterapkan guru belum bervariasi, sehingga 

proses belajar siswa menurun. 

2. Nilai capaian kompetensi pada siswa masih banyak yang belum mencapai 

standar ketuntasan minimum. 

3. Siswa belum mendapat gambaran output yang tepat dari penerapan ilmu 

yang dipelajarinya, sehingga siswa tidak terangsang untuk berfikir kritis. 

4. Siswa cenderung bosan dan tidak mengikuti proses belajar dengan baik 

karena mata pelajaran teknik gambar manufaktur termasuk dalam mata 
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pelajaran produktif yang proses belajar mengajar sepenuhnya didalam 

kelas. 

5. Belum maksimalnya pemanfaatan komputer yang ada dalam melakukan 

praktik siswa dikarenakan pemahaman siswa yang masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Melihat luasnya bahasan mengenai teori kejuruan dan pembelajaran di 

SMK. Membuat penelitian ini dibatasi pada masalah : 

1. Penelitian ini difokuskan pada penerapan model pembelajaran  project 

based learning dalam mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur untuk 

meningkatkan Kompetensi siswa kelas XI Teknik Pemesinan 2 di SMK 

Negeri 1 Sumatera Barat. Kompetensi dasar yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kompetensi dasar  3.6 Memahami pembuatan gambar 

detail komponen mesin dengan CAD 2 D pada aspek pengetahuan dan  4.6 

Menyajikan gambar detail komponen mesin dengan CAD 2 D pada aspek 

keterampilan. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka  rumusan 

masalah penelitian ini yaitu:   

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam 

mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur pada siswa kelas XI Teknik 

Pemesinan 2 grup A di SMK Negeri 1 Sumatera Barat? 

2. Bagaimana peningkatan capaian kompetensi siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning dalam mata pelajaran 
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Teknik Gambar Manufaktur pada siswa kelas XI Teknik Pemesinan 2 

grup A di SMK Negeri 1 Sumatera Barat? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah:   

1. Mengetahui pelaksanan pembelajaran menggunkan model Project Based 

Learning pada mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur pada siswa 

Kelas XI Teknik Pemesinan 2 grup A di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.  

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning dalam 

meningkatkan capaian kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknik 

Gambar Manufaktur pada siswa kelas XI Teknik Pemesinan 2 grup A di 

SMK Negeri 1 Sumatera Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 

1. Bagi siswa, akan mengalami proses pembelajaran yang lebih 

menyenangkan, menarik dan bervariasi pada mata diklat teknik gambar 

manufaktur sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. 

2. Bagi guru, dapat melakukan perubahan kearah perbaikan dalam 

mengajar mata diklat teknik gambar manufaktur. 

3. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan sumbangan dalam upaya 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara umum dan 

khususnya mengembangkan teknik- teknik pembelajaran di sekolah. 

4. bagi peneliti lainnya, peneltian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

informasi bagi penelitian selanjutnya. 


